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ABSTRAK

TINJAUAN HUKUM ISLAM TERHADAP PENGGUNAAN MEDIA
SOSIAL SEBAGAI PENYEBAB PERCERAIAN

Oleh
Winda Oktavia

Tujuan perkawinan membentuk keluarga yang bahagia dan kekal berdasarkan
Ketuhanan YME dan mewujudkan kehidupan yang sakinah, mawaddah, dan
rahmah. Seiring berjalannya perkawinan terdapat pasangan suami isteri yang
tidak harmonis yang menyebabkan perceraian. Penyebab perceraian seiring
dengan perkembangan teknologi dan pengaruh global modernisasi salah satunya
disebabkan oleh media sosial. Penggunaan media sosial yang tidak sesuai dengan
kegunaannya dapat membuat pertengkaran antara suami isteri yang menyebabkan
perceraian. Permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana analisis
penggunaan media sosial yang menyebabkan terjadinya perceraian? dan
bagaimana tinjauan Hukum Islam terhadap penggunaan media sosial sebagai
penyebab terjadinya perceraian ?

Penelitian ini menggunakan metode penelitin normatif-empiris. Pengumpulan data
dilakukan dengan studi pustaka dan studi lapangan, selanjutnya data dianalisis
secara kualitatif. Kajian pustaka terhadap metode ijtihad sadd adz-dzari’ah
diterapkan pada kasus yang terdapat dalam Putusan Pengadilan Agama Nomor:
0472/Pdt.G/2018/PA.Tnk kemudian diberlakukan untuk kasus-kasus serupa yang
dapat dianalogikan.

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, bahwa media sosial yang sejatinya
adalah alat komunikasi justru disalahgunakan untuk perselingkuhan hingga
dampak negatif yang ditimbulkan seperti tidak harmonisnya hubungan suami
isteri. Media sosial banyak disalahgunakan yang akhirnya menjadi sumber
masalah dalam pasangan yang memicu melakukan alasan-alasan perceraian yang
sudah di atur dalam peraturan. Dalam metode sadd adz-dzari’ah apabila terdapat
suatu perbuatan yang mana motif pelakunya adalah untuk kejelekkan, perbuatan
itu dapat berdampak terjadinya kerusakan maka perbuatan itu dilarang untuk
dilakukan. Hal ini untuk menghindari adanya kerusakan tersebut (perceraian).
Dengan demikian, ketika sadd adz-dzari’ah diterapkan pada penggunaan media
sosial yang digunakan untuk perselingkuhan maka penggunaan media sosial yang
seperti itu perlu dicegah dan sebisa mungkin diminimalisir.

Kata kunci: Perkawinan, Perceraian, dan Media Sosial



ABSTRACT

ISLAMIC LEGAL REVIEW OF MEDIA USE
SOCIAL AS CAUSES OF TRIAL

By
Winda Oktavia

Aim marriage forming a happy family and eternal Air ity Godhead YME and
manifest life that sakinah , mawaddah , and rahmah . Along with running
marriage there is partner husband and wife that not harmonized lead divorce .
Cause divorce together with development technology and global influence of
modernization wrong the other caused by social media . The use of social media
that is not in accordance with its uses can make it quarrel between husband and
wife which causes divorce . Problem in research this is How analysis social media
usage that causes occurrence divorce ? and How review Islamic law against use
of social media as cause occurrence divorce ?

Research this use method researcher normative empiris . Data collection is done
with studies library and studies field, then da ta analyzed in a manner qualitative .
Study library to method ijtihad sadd adz- dzari‘ah applied on cases are in
Decision Religious Court Number : 0472 / Pdt.G / 2018 / PA.Tnk then enforced
for cases Similar to analogous .

Based on the results researchers an and discussion , that social media is true is
tool communication precisely misused for infidelity to impact the negative as not
ha rmonis relationship husband wife . Social media many who finally misused it to
be source problem in the pair that triggers do reasons divorce has been set in
regulations . In method sadd adz- dzari‘ah if there is something acts which the
perpetrator motives is for ugliness , deed that could impact occurrence damage
then deed that banned for done . this for avoid existence damage The (divorce).
With so , when sadd adz- dzari‘ah applied on the use of social media used for
infidelity then the use of social media such as that need prevented and as much as
possible maybe minimized .

Keywords: Marriage, Divorce, and Social Media
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Manusia adalah makhluk yang paling tinggi derajatnya dibandingkan makhluk
Tuhan lainnya, karena manusia telah diberkahi dengan akal dan fikiran yang bisa
membuat manusia tampil sebagai khalifah dimuka bumi ini. Alam semesta
diciptakan oleh Allah sebagai tempat berlangsungnya kehidupan dan sebagai
tanda dari kekuasaan Allah. Bahwa Allah berada di atas seluruh ciptaannya, Allah
merancang alam serta ciptaannya untuk kepentingan manusia. Namun, bukan
untuk menaklukkan seluruh alam semesta, akan tetapi menjadikannya sebagai
fasilitas dan sarana ilmu pengetahuan yang dapat dikembangkan dari potensi
manusia. Di alam semesta ini manusia tidak dapat hidup sendiri tanpa orang lain
karena antara manusia dan alam semesta saling membutuhkan dan saling

melengkapi satu sama lain.

Manusia diciptakan oleh Tuhan terdiri dari laki-laki dan perempuan, oleh sebab
itu mereka diinginkan untuk hidup secara berpasang-pasangan dalam sebuah
ikatan yang disebut dengan perkawinan.® Undang-Undang Dasar 1945 Pasal 28B
Ayat (1), menyatakan “Setiap orang berhak membentuk keluarga dan

melanjutkan keturunan melalui perkawinan yang sah”. Allah SWT telah

! Abdulkadir Muhammad, 2014. Hukum Perdata Indonesia. Bandung: PT. Citra Aditya
Bakti.him 45.



menciptakan laki-laki dan perempuan agar dapat berhubungan satu sama lain,
saling mencintai, menghasilkan keturunan dan hidup berdampingan secara damai
dan sejahtera.? Perintah Allah dalam Al-Quran Surat Ar-rum ayat 21:
2k das s L) ) Sl ) 5 ) aSasil (e aST 318 Gl 3l (a5
&3 R A Y S B () A 5535
Artinya “Dan diantara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia
menciptakan untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu
cenderung dan merasa tentram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu
rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-
benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir”. (QS Ar-Rum[30] :
21) .
Perkawinan merupakan sunnatullah yang artinya perintah Allah dan Rasul-Nya,
Islam sangat menganjurkan umatnya untuk melaksanakan perkawinan terutama
bagi yang sudah siap untuk melaksanakannya. Islam juga melarang untuk
meninggalkan perkawinan karena terdapat banyak sekali manfaat diantarannya

adalah memperkuat hubungan antar sesama manusia, memelihara keturunan,

menjaga diri dari kemaksiatan dan melipat gandakan pahala.

Perkawinan dalam Islam adalah suatu akad atau perjanjian mengikat antara
seorang laki-laki dan perempuan untuk menghalalkan hubungan kelamin antara
kedua belah pihak dengan sukarela dan kerelaan kedua belah pihak yang
merupakan suatu kebahagiaan hidup berkeluarga yang diliputi rasa kasih sayang
dan ketentraman dengan cara-cara yang di ridhoi Allah SWT.? Perkawinan bukan

semata-mata untuk memenuhi kebutuhan biologis melainkan memperoleh

2 Ahmad Azhar Basyir, 2012. Hukum Perkawinan Islam. Yogyakarta: Ull Press.him 14
¥ Abdur Rahman Ghazali, 2008. Figh Munakahat. Jakarta: Kencana.hlm 35



kehidupan yang tenang, tentram, saling mengayomi antara laki-laki dan

perempuan sebagai suami isteri dengan dilandasi cinta dan kasih sayang.

Islam merumuskan perkawinan menjadi ikatan yang tidak hanya dipertalikan oleh
ikatan lahir saja akan tetapi diikat juga dengan ikatan batin. Dijelaskan dalam
Pasal 1 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan, selanjutnya
disingkat dengan UU Perkawinan, bahwa perkawinan adalah ikatan lahir batin
antara seorang pria dengan seorang wanita sebagai suami isteri dengan tujuan
membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan
Ketuhanan Yang Maha Esa. Kompilasi Hukum Islam juga merumuskan bahwa
perkawinan menurut Hukum Islam adalah pernikahan, yaitu akad yang sangat
kuat atau mitssagan ghalizan untuk mentaati perintah Allah dan melaksanakannya

merupakan ibadah.”

Tujuan perkawinan dalam Islam adalah salah satunya untuk memperoleh
keturunan yang sah (Shalih) dalam masyarakat melalui dibentuknya rumah tangga
yang damai dan teratur. Sedangkan tujuan dari perkawinan itu sendiri sebenarnya
dalam Pasal 1 UU Perkawinan adalah untuk membentuk keluarga yang bahagia
dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa. Dalam KUHPerdata tidak ada
satu pasal pun yang secara jelas-jelas mencantumkan mengenai tujuan perkawinan
itu. Dalam Pasal 3 Kompilasi Hukum Islam tujuan perkawinan adalah untuk
mewujudkan kehidupan berumah tangga yang sakinah, mawaddah, dan rahmah,
yakni damai, tenang, dan tentram dalam rajut cinta dan kasih sayang nan sejuk

dan abadi. Sebagai suatu perikatan yang kokoh, perkawinan dituntut untuk

* Pasal 2 Instruksi Presiden Nomor 1 Tahun 1991 tentang Kompilasi Hukum Islam.



menghasilkan kemaslahatan yang kompleks, bukan sekedar penyaluran kebutuhan

biologis semata.”

Keharmonisan dalam suatu rumah tangga yang mawaddah warahmah merupakan
impian dan cita-cita setiap pasangan suami isteri, diawal kehidupan berkeluarga
mereka memandang bahtera rumah tangga mereka dengan penuh keindahan, cinta
dan harapan. Berbekal pengalaman hidup masing-masing mereka memasuki
gelanggang kehidupan baru yang masih asing. Sejuta harapan untuk mewujudkan
suatu keluarga yang sejahtera, saling menyayangi dan abadi selalu terucap manis

disaat bersanding, sebagai cita-cita indah bersama.®

Perkawinan merupakan suatu hal yang sakral dan suci, yang mengandung hikmah
dan tujuan yang sangat besar sehingga ikatan itu seakan tidak dapat terlepas
dengan mudah begitu saja. Perkawinan diibaratkan sebagai ikatan yang kokoh tak
terlepaskan. Kenyataan di masyarakat banyak juga pasangan suami isteri
menjalani kehidupan rumah tangga mereka dengan tidak harmonis, sehingga
berakhir dengan perceraian. Terlepasnya ikatan itulah yang disebut dengan
perceraian. lIkatan itu seringkali terlepas ditengah jalan karena tidak mampu
menahan terpaan cobaan sehingga ikatan itu berakhir dengan perceraian.
Perceraian memang bukanlah hal yang dilarang oleh agama akan tetapi hal itu

tidak disukai Allah SWT. Tertuang dalam hadits Nabi SAW,

® Nazar Bakhry, 2002. “Kunci Keutuhan Rumah tangga”. Yogyakarta. Hlm 4
® Ali Husain Muhammad Makki Al-Amili, 2001. “Perceraian Salah Siapa ?” Bimbingan
Islam Mengatasi Problematika Rumah Tangga. Jakarta:Lentera.hIm 50
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Artinya: diceritakan oleh Kasir bin Ubayd ‘“‘telah menceritakan kepada
saya Muhammad bin Kholid dari Mu’arrif bin Wasil, dari Muharib bin

Disar, dari Ibnu Umar dari Nabi SAW, beliau berkata : perkara halal
vang paling dibenci oleh Allah adalah perceraian » 7 [HR Sunan Abu

Daawud 3/505].
Perceraian merupakan solusi terakhir untuk melepaskan diri dari kesulitan yang
dihadapi oleh salah seorang pasangan suami isteri yang tidak kuat dan tidak puas
atas perkawinan yang mereka jalani. Apabila pasangan suami isteri sudak tidak
harmonis lagi dan tidak menemui titik temu di antara mereka yang hanya dapat
dipecahkan melalui sidang pengadilan maka perceraian adalah jalan untuk
memutuskan hubungan suami isteri yang sah.® Apabila peerceraian itu hendak
dilakukan seharusnya dilakukan dengan cara yang baik sehingga tidak
menimbulkan permusuhan dikemudian hari, QS. Al-Thalag ayat 2 mengandung
perintah bagi pasangan suami isteri yang ingin melakukan perceraian, diharapkan
bagi keduanya untuk berpisah dengan cara yang baik sesuai dengan norma hukum
yang berlaku. Dalam ketentuan hukum yang berlaku di Indonesia perceraian
hanya bisa dilakukan jika memiliki alasan yang kuat dan dibenarkan untuk
mengajukan perceraian. Adapun alasan-alasan perceraian diatur dalam Pasal 19
Peraturan Pemerintah  Nomor 9 Tahun 1975 Tentang Pelaksanaan UU
Perkawinan dan pasal 116 Instruksi Presiden Nomor 1 Tahun 1991 tentang

Kompilasi Hukum Islam.

” Abu Dawud Sulayman sajastani, 2008. Mawsu ah al-Hadis as-Sharif al-Kutub as-Sittah.
Riyad:Dar as-salam.hlm 1383.
8 Ali Yusuf As-Subki, 2007. Fgih Keluarga. Jakarta:Kencana.him 331.



Meski tidak dilarang, Hukum Islam jelas mengharapkan agar perceraian dalam
perkawinan dapat dihindari, yang secara otomatis juga mengharapkan agar alasan-
alasan yang ditentukan tersebut tidak dilakukan atau di langgar. Secara tidak
langsung pula mengharapkan agar hubungan antara suami dan isteri tetap terjaga
dalam ikatan yang harmonis tanpa adanya hal-hal yang dapat menimbulkan
perceraian. UU Perkawinan menjelaskan putusnya perkawinan disebabkan karena
3 hal yaitu: kematian, perceraian, dan atas keputusan pengadilan.’® Untuk
melakukan perceraian harus ada cukup alasan, bahwa antara suami isteri itu tidak

akan dapat hidup rukun sebagai suami isteri.

Penyebab terjadinya perceraian seiring dengan perkembangan teknologi dan
pengaruh global modernisasi. Faktor awal yang melatar belakangi seseorang
untuk melakukan perceraian tentunya bermacam-macam. Salah satu faktor yang
menarik untuk dijadikan fokus pembahasan pada penelitian ini adalah social
media. Berdasarkan survey American academy of Matrimonial Lawyers, satu dari
lima perceraian di Amerika Serikat disebabkan oleh jejaring sosial Facebook. 80
persen pengacara perceraian melaporkan lonjakan jumlah kasus yang

menggunakan media sosial sebagai bukti perselingkuhan.™®

Bermedia sosial, seseorang dapat saling berbagi apresiasi, tidak hanya dia sendiri,
akan tetapi orang lain pun dapat mengetahuinya. Hal tersebut juga dapat
menimbulkan kesenangan tersendiri. Media sosial menjadi saluran atau sarana

pergaulan sosial secara online di dunia maya(internet). Para pengguna (user)

¥ UU Perkawinan

19 petti Lubis, Anda nurlaila, “perceraian Akibat facebook Makin Menjolak” dalam
http://life.viva.co.id/news/read/191841-perceraian-akibat-facebook-makin-melonjak, diakses pada
2 September 2018.
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media sosial berkomunikasi, berinteraksi, saling kirim pesan, gambar / foto, dan

saling berbagi dan membangun jaringan (networking) secara online.**

Media sosial dapat menjadi jembatan komunikasi bagi penggunanya, misalnya
facebook yang merupakan media sosial. Kita dapat bercengkrama, bercanda, dan
sharing dengan teman-teman yang sudah lama tidak bertemu. Sebenarnya masih
banyak manfaat atau dampak positif yang dapat kita peroleh dari media sosial,
tetapi sering kali pengguna media sosial menyalahgunakannya. Dengan
mengahabiskan waktu untuk aktif ber-media sosial sehingga lupa untuk
menjalankan kewajibannya. Bagi yang sudah berumah tangga hal ini lah yang
membuat salah satu pihak merasa tidak nyaman sehingga menimbulkan

pertengkaran terus menerus dan akhirnya timbul perceraian.*?

Banyaknya pasangan yang awalnya menjalin pertemanan di dunia media sosial
seakan lupa akan janji pernikahan. Sehingga dengan mudah melakukan
komunikasi yang seharusnya tidak dilakukan bahkan menjerumuskan
perkawinannya di ambang perceraian. Pada intinya media sosial adalah alat untuk
berkomunikasi. Faktanya media sosial tidak hanya berfungsi sebagai alat untuk
komunikasi saja, tak jarang media sosial justru dipergunakan untuk hal-hal yang
negatif. Seperti contoh terkadang media sosial dipergunakan sebagai sarana
perselingkuhan antara suami dan isteri. Hal ini tentu dapat mengganggu
ketentraman keluarga, yang seharusnya dibina oleh setiap pasangan suami isteri
justru berujung perceraian sebagai akibat dari media sosial. Ketidakharmonisan

antara suami isteri inilah yang mengakibatkan pertengkaran terus-menerus yang

1 Wawan Kusnadi, 2012. Komunikasi Massa. Rineke Cipta, Jakarta. HIm 15
' Ibid, him 46



tidak dapat lagi disatukan hingga akhirnya menjadi sumber masalah dan berujung

perceraian.

Pengadilan Agama kelas 1A Tanjung Karang tercatat mulai pada tahun 2015
sampai sekarang sebagian besar perkaranya didominasi oleh pertengkaran atau
perselisinan terus menerus. Perkara ini terus meningkat dalam kurun waktu 3
tahun tercatat 2.495 kasus yang serupa. Pertengkaran atau perselisihan yang

terjadi antara suami dan isteri sekitar 80% disebabkan oleh adanya media sosial.*®

Salah satu kasus yang terjadi di Pengadilan Agama dengan salinan putusan
Nomor 0472/Pdt.G/2018/PA.Tnk, menyebutkan bahwa perceraian antara
penggugat yang disamarkan namanya menjadi P melawan tergugat yang
disamarkan namanya menjadi Q diputus hakim berdasarkan pertimbangan dengan
bukti-bukti dan beberapa saksi yang kemudian diputuskan alasan perceraian
antara P dan Q sesuai dengan Pasal 19 Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun
1975 huruf f yaitu antara suami isteri terus menerus terjadi perselisinan dan
pertengkaran dan tidak ada harapan akan hidup rukun lagi dalam rumah tangga.
Hal ini disebakan diantaranya tidak ada kecocokan antara keduanya, Q selalu
berkata kasar kepada P, Q terbukti selingkuh dengan wanita lain, dan Q sering
pergi meninggalkan P dan pulang larut malam. Puncak perselisihan antara P dan
Q terjadi pada saat P memergoki Q sedang bersama selingkuhannya, ini
menjadikan P mengajukan perceraian ke pengadilan agama dengan membawa

bukti hasil screenshoot chat mesra di aplikasi Whatsapp milik Q.

3 Hasil observasi lapangan pada Pengadilan Agama Kelas IA Tanjung Karang.



Media sosial sudah menyelinap ke dalam lapisan masyarakat bahkan dalam ruang
lingkup yang paling kecil sekalipun yaitu keluarga. Maka pengaruh negatif media
sosial akan sangat sulit sekali untuk dihindari. Seperti pada kasus pada putusan
Pengadilan Agama Tanjung Karang Nomor 0472/Pdt.G/2018/Pa.Tnk isteri sering
mendapati suami berselingkuh dengan wanita lain melaluai whatsaap.
Berdasarkan latar belakang tersebut menjadi kewajiban bersama secara mutlak
bahwa pengaruh media sosial ini perlu untuk diteliti dan segera diadakan tindakan
bagi pihak-pihak terkait agar media sosial dapat dipergunakan sebagaimana
mestinya serta tidak berpengaruh negative terhadap keluarga. Inilah yang
membuat penulis hendak melakukan penelitan skripsi dengan judul “TINJAUAN
HUKUM ISLAM TERHADAP PENGGUNAAN MEDIA SOSIAL SEBAGAI

PENYEBAB PERCERAIAN".

B. Rumusan Masalah dan Ruang Lingkup

1. Rumusan Masalah
Beradasarkan latar belakang diatas, maka yang dapat dirumuskan adalah:
a. Bagaimana analisis penggunaan media sosial yang menyebabkan
terjadinya perceraian ?
b. Bagaimana tinjauan Hukum Islam terhadap penggunaan media sosial

sebagai penyebab perceraian ?

2. Ruang Lingkup
Ruang lingkup penelitian ini meliputi lingkup bidang ilmu dan lingkup

pembahasan. Lingkup bidang ilmu adalah hukum keperdataan, khususnya
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dalam kajian tentang hukum perkawinan mengenai perceraian, sedangkan
lingkup pembahasan terkait dengan media sosial menjadi penyebab
perceraian, pengaruh media sosial terhadap perceraian dan tinjauan hukum
Islam terhadap penggunaan media sosial sebagai penyebab perceraian. Ruang
lingkup lokasi penelitian adalah Pengadilan Agama Kelas 1A Tanjung

Karang.

C. Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah:

1. Mengetahui dan menganalisis penggunaan media sosial yang menyebabkan
terjadinya perceraian.

2. Mengetahui dan menganalisis tinjauan hukum Islam terhadap penggunaaan

media sosial sebagai penyebab perceraian.

D. Kegunaan Penelitian

Kegunaan penelitian ini terdiri dari kegunaan teoritis dan kegunaan praktis:

1. Kegunaan Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan sebagai upaya
pengembangan wawasan kajian hukum terutama dalam pemahaman bidang
IImu hukum keperdataan, khususnya dalam hukum perkawinan yang berkaitan
dengan perceraian.

2. Kegunaan Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai sumbangan pemikiran

dalam bidang hukum khususnya dalam bidang hukum perkawinan yang



11

berkaitan dengan perceraian, sebagai tambahan bahan literatur bagi mahasiswa
selanjutnya yang akan melakukan penelitian mengenai perceraian yang
disebabkan oleh sosial media, dan salah satu syarat dalam menempuh ujian

sarjana di Fakultas Hukum Universitas Lampung.



1. TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Umum tentang Perkawinan

1. Menurut Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974

Pasal 1 dijelaskan bahwa perkawinan adalah ikatan lahir batin antara seorang pria
dan seorang wanita sebagai suami isteri dengan tujuan membentuk keluarga atau
rumah tangga yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa.
Tujuan perkawinan adalah membentuk keluarga yang bahagia dan kekal. Untuk
itu suami isteri perlu saling membantu dan melengkapi agar masing-masing dapat
mengembangkan kepribadiannya membantu dan mencapai kesejahteraan spiritual

dan materil.

Perkawinan adalah sah apabila dilakukan menurut hukum masing-masing agama
dan kepercayaan itu. Tiap-tiap perkawinan dicatat menurut peraturan perundang-
undangan yang berlaku. Pencatatan tiap-tiap perkawinan adalah sama halnya
dengan pencatatan peristiwa-peristiwa penting dalam kehidupan seseorang, yaitu
kelahiran dan kematian yang dinyatakan dakam surat-surat keterangan, suatu akta
resmi yang juga dimuat dalam daftar pencatatan.

Rukun perkawinan ada lima yaitu:

1. Mempelai laki-laki/calon suami

2.  Mempelai perempuan/calon isteri
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3. Wali
4. Dua Orang Saksi

5. ljab Qabul

2. Menurut Kompilasi Hukum Islam

Perkawinan menurut hukum Islam adalah pernikahan, yaitu akad yang sangat kuat
atau mitssagan ghalidzan untuk mentaati perintah Allah dan melaksanakannya
merupakan ibadah. Perkawinan adalah sah, apabila dilakukan menurut hukum

Islam sesuai dengan Pasal 2 ayat 1 UU Perkawinan.

Hukum perkawinan islam sebagai bagian-bagian integral dari syari’ah Islam tidak
dapat dipisahkan dari agama Islam. Dalam kehidupan masyarakat islam, norma
atau kaidah yang terkandung dalam agama islam diimplementasikan dalam bentuk

aturan pokok yang disebut syari’at perkawinan Islam.'*

Selama tiga dasawarsa terakhir beberapa aturan syari’at perkawinan Islam yang

telah menjadi bagian dari sitem hukum positif Indonesia, antara lain:

1) Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan.

2) Undang-undang Nomor 7 Tahun 1989 Tentang Peradilan Agama

3) Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 1975 Tentang Pelaksanaan Undang-
Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan.

4) Peraturan Pemerintah Nomor 45 Tahun 1990 Tentang Perkawinan dan

Perceraian bagi Pegawai Negeri Sipil.

Berdasarkan peraturan perundang-undangan diatas, Islam sebagai bagian dari

hukum normatif dalam sistem hukum positif Indonesia tidak boleh dianggap

¥ Abdulkadir Muhammad, Op,Cit. him 67
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remeh dan sudah cukup berarti. Hukum Perkawinan dalam agama Islam
mempunyai kedudukan yang sangat penting, oleh karena itu peraturan-peraturan
tentang perkawinan ini diatur dan diterangkan dengan jelas dan terperinci. Hukum
Perkawinan Islam pada dasarnya tidak hanya mengatur tatacara pelaksanaan
perkawinan saja, melainkan juga segala persoalan yang erat hubungannya dengan
perkawinan, misalnya: hak-hak dan kewajiban suami istri, pengaturan harta
kekayaan dalam perkawinan, cara-cara untuk memutuskan perkawinan, biaya
hidup yang harus diadakan sesudah putusnya perkwinan, Pemeliharaan anak,

nafkah anak, pembegian harta perkawinan dan lain-lain.*®

B. Tinjauan Umum tentang Putusnya Perkawinan

1. Menurut Undang-Undang Nomor 1974

Perkawinan putus karena kematian sering disebut masyarakat dengan istilah “cerai
mati”. Perkawinan putus karena perceraian ada dua sebutan, yaitu “cerai gugat”
dan “cerai talak”. Alasan putusnya perceraian menurut Pasal 38 Undang-Undang
Perkawinan alasan perkawinan dapat putus dikarenakan tiga hal, yaitu:

a. Kematian.

b. Perceraian, dan

c. Atas Keputusan Pengadilan.

Sementara menurut Kitab Undang-Undang Hukum Perdata mengenai putusnya
perkawinan diatur dalam Pasal 199, 200-206b, 207-232a dan 233-249. Pasal 199

menerangkan putusnya perkawinan disebabkan:

15 Syaikh Hassan Ayyub. 2011. Fikih Keluarga. Jakarta:Pustaka Al Kautsar.hlm 355.



1)

2)

3)

4)

a.

15

Karena meninggal dunia,

Karena keadaan tidak hadirnya salah seorang suami isteri selama sepuluh
tahun diikuti dengan perkawinan baru sesudah itu suami atau isterinya sesuai
dengan ketentuan-ketentuan dalam bagian ke lima bab delapan belas,

Karena putusan hakim setelah adanya perpisahan meja dan tempat tidur dan
pendaftaran putusnya perkawinan itu dalam register catatan sipil, sesuai
dengan ketentuan-ketentuan bagian kedua bab ini,

Karena perceraian sesuai dengan ketentuan-ketentuan dalam bagian ketiga

bab ini.

Putusnya Perkawinan Karena Kematian

Kematian merupakan suatu peristiwa alam yang tidak bisa lepas dari
kehidupan manusia. Kematian ini tentu mengakibatkan akibat hukum.
Kematian dalam hal perkawinan merupakan suatu peristiwa meninggalnya
salah satu pihak atau kedua pihak yang menjadi subjek hukum dalam
perkawinan. Kematian suami/istri tentunya akan mengakibatkan perkawinan

putus sejak terjadinya kematian.

Putusnya Perkawinan karena Perceraian

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan tidak memberikan
batasan mengenai istilah perceraian. Berdasarkan ketentuan Pasal 39 ayat (1)
UU Perkawinan ditentukan bahwa Perceraian hanya dapat dilakukan di depan
Sidang Pengadilan setelah Pengadilan yang bersangkutan berusaha dan tidak

berhasil mendamaikan kedua belah pihak yang mana untuk melakukan



16

perceraian harus ada cukup alasan bahwa antara suami istri itu tidak akan

dapat rukun sebagai suami isteri.

Menurut Penjelasan Pasal 39 ayat (2) UU Perkawinan terdapat beberapa hal

yang dapat dijadikan sebagai alasan untuk mengajukan perceraian, yaitu:

a)

b)

d)

f)

Salah satu pihak berbuat zina atau menjadi pemabuk, pemadat, penjudi
dan lain sebagainya yang sukar disembuhkan;

Salah satu pihak meninggalkan yang lain selama dua tahun beturut-
turut.tanpa alasan yang sah atau karena hal lain diluar kemampuannya.
Salah satu pihak mendapat hukuman penjara 5 (lima) tahun atau hukuman
yang lebih berat selama perkawinan berlangsung;

Salah satu pihak mendapat cacat badan atau penyakit yang mengakibatkan
tidak dapat menjalankan kewajibannya sebagai suami atau isteri;

Salah satu pihak melakukan kekejaman atau penganiayaan berat yang
membahayakan terhadap pihak lain;

Antara suami dan isteri terus-menerus terjadi perselisihan dan
pertengkaran dan tidak ada harapan akan hidup rukun dalam rumah

tangga.

Sedangkan menurut Pasal 116 Kompilasi Hukum Islam ditambah dengan:

1.

2.

Suami melanggar taklik talak
Peralihan agama murtad yang menyebabkan terjadinya ketidakrukunan

dalam rumah tangga.
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Kemudian dalam Pasal 209 Kitab Undang-Undang Hukum Perdata

menyebutkan beberapa alasan yang mengakibatkan terjadinya perceraian,

yaitu:

a) Zinah,

b) Meninggalkan tempat tinggal bersama dengan itikad jahat

c) Penghukuman dengan hukuman penjara lima tahun lamanya atau dengan
hukuman yang lebih berat, yang diucapkan setelah perkawinan.

d) Melukai berat atau menganiaya, dilakukan oleh si suami atau si isteri
terhadap isteri atau suaminya, yang demikian sehingga membahayakan
jiwa pihak yang dilukai atau dianiaya, atau sehingga mengakibatkan luka-

luka yang membahayakan.

c. Putusnya Perkawinan karena Putusan Pengadilan
Putusnya perkawinan karena putusan pengadilan dapat terjadi, karena adanya
seseorang yang meninggalkan tempat kediamana bersama, sehingga perlu
diambil langkah-langkah terhadap perkawinan orang tersebut, untuk
kepentingan keluarga yang ditinggalkan. Perceraian membawa akibat yang
luas bagi perkawinan, bagi suami-isteri, harta kekayaan perkawinan maupun

bagi anak-anak yang dilahirkan dalam perkawinan tersebut.

Putusnya Perkawinan atas Putusan Pengadilan dapat terjadi apabila dilakukan di
depan Pengadilan Agama, baik itu karena suami yang menjatuhkan cerai (talak),
ataupun karena isteri yang menggugat cerai atau memohon hak talak sebab sighat
taklik talak. Meskipun dalam agama Islam, perkawinan yang putus karena

perceraian dianggap sah apabila diucapkan seketika oleh suami, namun harus
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tetap dilakukan di depan pengadilan. Tujuannya adalah untuk melindungi segala

hak dan kewajiban yang timbul sebagai akibat hukum perceraian itu.

Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan merupakan sumber
hukum perkawinan dan hukum keluarga Islam yang mengatur secara lengkap dan
modern tentang perkawinan dan perceraian umat Islam yang berakar pada agama
Islam. Sebenarnya undang-undang ini jauh lebih sempurna dan lengkap mengenai
substansi yang diatur didalamnya, baik berupa asas-asas maupun norma-norma
hukum perkawinan dan perceraian serta kehidupan berkeluarga. Akan tetapi,
dalam realitas keberlakuannya dalam masyarakat muslim sendiri di Indonesia
akhir-akhir ini, sangat mudah terjadi perkawinan, demikian juga perceraian
sehingga timbul kesan bahwa perkawinan itu bertujuan untuk cerai. Bahkan,
pelanggaran Undang-Undang Perkawinan dalam bentuk perkawinan atau
perceraian dibawah tangan yang lepas dari pengawasan dan pencatatan pejabat

pencatat perkawinan dan perceraian.

2. Menurut Kompilasi Hukum Islam

a. Pengertian

Menurut Hukum Islam, cerai adalah melepaskan ikatan perkawinan atau putusnya
hubungan perkawinan antara suami dan istri. dengan adanya perceraian ini, maka
gugurlah hak dan kewajiban mereka sebagai suami dan istri. artinya, mereka tidak
lagi boleh berhubungan sebagai suami istri, menyentuh atau berduaan, sama

seperti ketika mereka belum menikah dulu.
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1) Perceraian berdasarkan al Quran
Islam telah mengatur segala sesuatu dalam al Quran. Tidak hanya aturan
dalam beribadah, seperti sholat, zakat, puasa, haji dan lain-lain, Islam juga
memberi aturan pada manusia dalam kehidupannya bersosialisasi. Bahkan, al
Quran juga mengatur adab dan aturan dalam berumah tangga, termasuk
bagaimana jik ada masalah yang tak terselesaikan dalam rumah tangga

tersebut.

Islam memang mengizinkan perceraian, tapi Allah membenci perceraian itu.
Itu artinya, bercerai adalah pilihan terakhir bagi pasangan suami istri ketika
memang tidak ada lagi jalan keluar lainnya. Dalam surat al Bagarah ayat 227
disebutkan, “Dan jika mereka berketetapan hati hendak menceraikan, maka
sungguh, Allah Maha Mendengar, Maha Mengetahui.” Ayat tentang hukum

perceraian ini berlanjut pada surat al Bagarah ayat 228 hingga ayat 232.

Dalam ayat-ayat surat al Bagarah di atas, diterangkan aturan-aturan mengenai
hukum talak, masa iddah bagi istri, hingga aturan bagi wanita yang sedang
dalam masa iddahnya. Dari sini kita bisa mengetahui bahwa agama Islam
memberi aturan yang sangat lengkap tentang hukum perceraian. Tentu saja
aturan-aturan ini sangat memperhatikan kemaslahatan pihak suami dan istri

dan mencegah adanya kerugian di salah satu pihak.

2) Perceraian berdasarkan Hukum Islam
Putusnya perkawinan adalah berakhirnya hubungan dan ikatan antara suami
istri. Putusnya perkawinan dalam Islam secara umum disebabkan oleh empat

hal, yakni:
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a) Putusnya perkawinan atas kehendak Allah Swt melalui takdirnya, di
mana salah satu pasangan meninggal dunia.

b) Putusnya perkawinan karena kehendak suami dan adanya alasan- alasan
tertentu. Hal ini bisa disebut dengan talak.

c) Putusnya perkawinan karena kemauan dari seorang istri. Hal ini bisa
disebabkan oleh intervensi keluarga, keberatan sang istri dalam
menjalankan rumah tangga bersama suami atau alasan-alasan yang
dibenarkan oleh syarak. Cara ini biasa disebut dengan khulu .

d) Putusnya perkawinan atas kehendak hakim. Sebagai pihak ketiga yang
melihat permasalahan antara istri dan suami yang membuat suatu
perkawinan tidak dapat dilanjutkan. Hal ini biasa disebut dengan

fasakh.*®

Menurut Abdul Ghofur Anshori, dalam kehidupan rumah tangga sering
dijumpai (suami isteri) mengeluh dan mengadu kepada orang lain ataupun
kepada keluarganya, akibat tidak terpenuhinya hak yang harus diperoleh
atau tidak dilaksanakannya kewajiban dari salah satu pihak, atau karena
alasan lain, yang dapat berakibat timbulnya suatu perselisihan di antara
keduanya (suami isteri) tersebut. Tidak mustahil dari perselisihan itu akan

berbuntut pada putusnya ikatan perkawinan.’

Pada prinsipnya, perkawinan itu dibangun untuk sebuah kebahagiaan

pasangan antara suami dan istri selama hidup berlangsung. Apabila salah satu

1% Amir Syarifuddin. 2006. Hukum Perkawinan Islam di Indonesia. Jakarta:Kencana
Prenada Group. HIm 197.

7 Abdul Ghofur Anshori, 2011. Hukum Perkawinan Islam (Perspektif Figgih dan Hukum
Positif). Yogyakarta:Ull Press.him 233.
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pihak tidak dapat melaksanakan kewajibannya masing-masing dengan baik
dan salah satu pihak tidak dapat menerimanya, dan tidak ada jalan lagi selain

bercerai, maka perceraian diperbolehkan.

Untuk memutuskan suatu hubungan perceraian harus terdapat sebab- sebab yang
memperbolehkannya untuk melakukan perceraian baik menurut hukum Islam
maupun menurut undang-undang. Dilarang bercerai tanpa alasan dan tanpa sebab.
Karena perkawinan merupakan suatu ikatan yang sakral dan suci. Sebab-sebab

putusnya perkawinan menurut hukum Islam antara lain:

1. Talak
Talak berasal dari kata bahsa arab “ithlag” yang berarti melepaskan atau
meninggalkan. Dalam istilah Fikih berarti pelepasan ikatan perkawinan yaitu
perceraian anatara suami istri.® Dalam mengemukakan arti talak secara
terminologis, ulama mengemukakan rumusan yang berbeda, namun
esensinya sama, Yyakni melepaskan hubungan pernikahan dengan
menggunakan lafal talak dan sejenisnya. Sedangkan menurut istilah syarak,

talak yaitu:

Artinya: Melepas tali perkawinan dan mengakhiri hubungan suami istri Hak
menjatuhkan talak dalam Islam berada di tangan suami,

Akan tetapi dalam menjatuhkan talak, suami tidak boleh sewenang- wenang.

Hal ini dikarenakan suami pernah melakukan janji untuk hidup bersama

18 Bagir Al Habsyi,2002. Figih Praktis. Bandung:Mizan.him 181.
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dengan seorang perempuan untuk melalui masa yang lama, akan tetapi secara
tiba-tiba ingin meninggalkan dan menceraikan perempuan tersebut tanpa

adanya alasan yang jelas.

Wanita yang ditalak, menurut kesepakatan para ulama mazhab, disyaratkan
harus seorang istri. Sementara itu, mazhab Imamiyah memberi syarat khusus
bagi sahnya talak terhadap wanita yang telah dicampuri, serta bukan wanita
yang telah mengalami menopose dan tidak pula sedang hamil, hendaknya dia
dalam keadaan suci (tidak haid dan tidak pernah dicampuri pada masa
sucinya itu antara dua haid). Kalau wanita tersebut ditalak dalam keadaan

haid, nifas, atau pernah dicampuri pada sucinya, maka talaknya tidak sah.™

Oleh sebab itu, suami tidak boleh menjatuhkan talak apabila istri sedang
dalam keadaan haid. Dalam menjatuhkan talak suami harus menunngu istri
dalam keadaan suci terlebih dahulu. Jadi talak melepaskan ikatan atau bisa
juga disebut dengan mengurangi atau melepaskan ikatan dengan
menggunakan kata-kata yang telah ditentukan. Menurut Pasal 117 dalam
KHI, talak adalah ikrar suami di hadapan sidang PengadilanAgama yang
menjadi salah satu sebab putusnya perkawinan, dengancara sebagaimana

dimaksud dalam pasal 129, 130, dan 131.

Fasakh
Fasakh berasal dari bahasa arab dari kata fa-sa-kha yang secara etimologi
berarti membatalkan. Bila dihubungkan kata ini dengan perkawinan berarti

membatalkan perkawinan atau merusak perkawinan. Dalam arti terminologis

9 Muhammad Jawad Mughniyah, 2013. Figih Lima Mazhab. Jakarta:Lentera.hlm 444,
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ditemukan beberapa rumusan yang hampir bersamaan maksudnya,
diantaranya yang terdapat dalam KBBI, yakni pembatalan ikatan pernikahan
oleh Pengadilan Agama berdasarkan tuntutan istri maupun suami yang dapat
dibenarkan oleh Pengadilan Agama karena pernikahan yang telah terlanjur

dan menyalahi aturan hukum sebuah pernikahan.

Fasakh dapat juga diartikan “mencabut” atau “menghapus” yang maksudnya
ialah perceraian yang disebabkan oleh timbulnya hal-hal yang dianggap berat
oleh suami atau istri ataupun keduanya sehingga mereka tidak sanggup untuk

melaksanakan kehidupan suami-istri dalam mencaai tujuan rumah tangga.?

Memfasakhkan nikah diperbolehkan apabila salah seorang suami ataupun istri

cacat pada badannya, keduanya boleh memilih bercerai atau meneruskan

pernikahannnya. Kecacatan itu diantaranya yaitu:

a. Karena ada balak (penyakit belang kulit)

b. Karena gila

c. Karena canggu (penyakit kusta)

d. Karena ada penyakit menular, umpamanya sipilis, TBC, dan lain-lain

e. Tumbuhnya daging pada kemaluan perempuan yang menghambat
maksud perkawinan (jima’)

f.  Unnah atau mati zakar, impoten (tidak hidup untuk jima’) karena tidak

dapat mencapai apa yang dimaksud dalam pernikahan.

2 Ibnu Mas’ud dan Zainal Abidin, 2007.Figih Mazhab Syafi’l Buku 2. Bandung:Pustaka
Setia.him388.
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Fasakh itu boleh dilakukan apabila ada sebab-sebab syar’i yang mungkin

merugikan pihak perempuan, di antaranya:

a. Pernikahan yang dilakukan oleh wali dengan laki-laki yang bukan
jodohnya, seperti bukan dengan orang yang merdeka, atau orang pezina
dengan orang yang masih terpelihara.

b. Suami yang tidak mau memulangkan istrinya dan tidak pula

menafkahinya, sedangkan istri tidak rela.?

Khulu’

Pengertian kAulu’ menurut bahasa, kata khulu’ dibaca dhammah huruf kha
yang bertitik dan sukun lam dari kata khila’ dengan dibaca fathah artinya
naza’ (mencabut). Sedangkan menurut syarak adalah sebagaimana yang
dikemukakan As-Syarbini dan Al-Khatib adalah pemisah antara suami istri
dengan pengganti yang dimaksud (iwadh) yang kembali ke arah suami

dengan lafal talak atau kAulu’.

Sedangkan dalam bukunya Muhammad Jawad Mughniyah,? khulu’ ialah
penyerahan harta yang dilakukan oleh istri untuk menebus dirinya dari ikatan
suaminya. Sedangkan menurut istilah khulu’ berarti talak yang diucapkan
oleh istri dengan mengembalikan mahar yang pernah dibayarkan oleh
suaminya. Artinya, tebusan itu dibayarkan oleh seorang istri kepada suaminya

yang dibencinya, agar suaminya itu dapat menceraikannya.

2L Amir Syarifuddin, Op.Cit him 244.
22 Muhammad Jawad Mughniyah, Op.Cit him 456.
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Jika seorang wanita membenci suaminya karena keburukan akhlaknya,
ketaatannya terhadap agama, atau karena kesombongan atau karena yang
lain-lain dan ia sendiri khawatir tidak dapat menunaikan hak-hak Allah Swt,
Maka diperbolehkan baginya mengkhuluk dengan cara memberikan ganti

berupa tebusan untuk menebus dirinya dari suaminya.

Ta'liq

Ta'lig didefinisikan mengikut Undang-undang Keluarga Islam sebagai lafaz
perjanjian yang dibuat oleh suami selepas akad nikah. Perceraian secara ta'liq
berlaku apabila suami melanggar ta'liq yang dibuat olehnya semasa upacara

akad nikah.

Amalan ta'liq ini walaupun tidak wajib mengikut hukum Syara’, tetapi ia
boleh diterima pakai berdasarkan kepada persetujuan kedua-dua pihak. Lafaz
ta'lig yang dibuat oleh suami semasa upacara akad nikah ini berbeza

mengikut negeri.

Contoh lafaz ta'liq selepas akad nikah:

“Saya mengaku apabila saya tinggalkan isteri saya (nama isteri) selama empat
bulan hijrah berturut-turut atau lebih dengan sengaja atau paksaan, dan saya
atau wakil saya tiada memberi nafkah kepadanya selama tempoh yang
tersebut pada hal ia taatkan saya atau saya melakukan sebarang mudarat
kepada tubuh badannya, kemudian ia mengadu kepada mahkamah syariah,
dan apabila sabit aduannya di sisi mahkamah syariah, dan ia memberi kepada
Mahkamah Syariah, yang menerima bagi pihak saya satu ringgit maka pada

19

ketika itu tertalak ia dengan cara talak khulu'.
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5. Li‘an
Perceraian secara li'an berlaku apabila suami menafikan anak yang dilahirkan
oleh isterinya atau anak di dalam kandungan isterinya sebagai anaknya, atau
menuduh isterinya berzina dengan lelaki lain tetapi tidak dapat membuktikan

melalui penyaksian empat orang saksi.

Sumpah li’an dilakukan oleh suami dengan menyatakan atas nama Allah, dia
bersumpah bahawa isterinya telah melakukan zina. Sumpah itu dinyatakan
sebanyak 4 kali oleh suami, dan pada sumpah kelima, suami menyatakan dia

siap menerima laknat Allah jika dia berbohong.

Demikian juga sebaliknya, isteri dapat melakukan sumpah balik (sumpah
nukul), atas nama Allah, dia bersumpah bahawa dia tidak melakukan zina.
Sumpah itu dinyatakan isteri sebanyak 4 kali dan pada sumpah kelima, isteri

menyatakan dia siap menerima laknat Allah jika tuduhan suaminya itu benar.

Maka apabila pihak-pihak tersebut (suami dan isteri) telah mengangkat
sumpah dengan cara li'an, mengikut hukum Syara' di hadapan Hakim Syar'ie,
maka mereka akan difaragkan. Kedua-dua pihak tidak boleh rujuk kembali

atau berkahwin semula.

C. Sumber-Sumber Hukum Islam

Secara harfiah disebutkan bahwa syariat adalah jalan lurus bagi umat manusia
agar dapat hidup dengan benar menurut ajaran Islam. Dalam perkembangan

selanjutnya syariat lebih mempunyai arti sebagai aspek hukum dari ajaran Islam.
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Apapun pengertian syariat yang kita pakai, kita masih harus membahas mengenai

sumber dari ajaran Islam itu sendiri.

Ada beberapa pendekatan yang dipakai dalam mencari sumber ajaran Islam atau
sumber syariat Islam. Setiap kurun waktu maupun setiap daerah kemungkinan
besar memliki masalah, yang tidak pernah terjadi di masa Rasul. Untuk
menghadapi masalah itu para ulama melakukan ijma dengan cara Arab disebut
giyas. Proses pencarian keputusan hukum lewat prosedur analogi atau giyas itu
kemudian dianggap sebagai sumber hukum pula. Dari berbagai pendekatan yang
telah dikemukakan maka disimpulkan bahwa sumber-sumber hukum Islam ada 3
yaitu:*
1. Al Qur’an, sebagai sumber yang pertama dan utama.
2. Hadits atau Sunnah Rasul
3. Ar Ro’yu (akal) dalam hal ini Ijtihad dengan berbagai metode istimbatnya.
Metode istimbat terdiri dari dua bagian, yakni metode istimbat yang
keberlakuannya disepakati para ulama dan keberlakuannya yang dipertentangkan
para ulama. Metode istimbat yang disepakati para ulama antara lain:
1. Iljma
Kesepakatan para ahli ulama atas suatu perkara pada suatu masa/zaman.
2. Qiyas
Menetapkan sesuatu perbuatan yang belum ada ketentuan hukumnya,
berdasarkan sesuatu hukum yang sudah ditentukan oleh nash. Bisa juga

dikatan menyamakan aturan hukum yang mirip-mirip.

2 Wati Rahmi Ria, Nunung Rodliyah, Muhamad zulfikar, 2015, Hukum Islam (Suatu
Pengantar). Bandar Lampung : Gunung Pesagi, him 14.
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Berbagai metode istimbat yang dipertentangkan keberlakuannya di kalangan

ulama antara lain adalah:?*

1.

Istihsan

Sesuatu yang dianggap baik tetapi tidak melanggar aturan Al-Quran.
Maslahah Mursalah

Kemaslahatan umat, yaitu sesuatu yang dianggap maslahat namun tidak ada
ketegasan hukum untuk merealisasikanya dan tidak pula ada bandingannya
dalam Al-Quran dan Sunnah untuk dapat dilakukan analogi.

‘Urf (Adat Istiadat)

Adat istiadat yang menjadi kebiasaan, sesuatu yang tidak asing lagi bagi suatu
masyarakat karena telah menjadi kebiasaan dan menyatu dengan kehidupan
mereka baik berupa perbuatan atau perkataan.

Istidlal

Mengambil aturan hukum, untuk menentukan dalil dalam menetapkan sesuatu
keputusan bagi yang ditunjukkan.

Istishab

Menetapkan status sesuatu seperti keadaannya semula selama belum terbukti
ada sesuatu yang merubahnya.

Sadd adz-Dzari’ah

Pembahasan mengenai Sadd adz-Dzari’ah akan dijelaskan lebih rinci karena

dijadikan fokus pembahasan pada penelitian ini.

 Op.Cithlm 29
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1. Pengertian Sadd adz-Dzari’ah

Tujuan Hukum Islam adalah untuk mewujudkan kemaslahatan dan menghindari
kerusakan (mafsadah). Jika sesuatu perbuatan akan menimbulkan kerusakan maka
dilaranglah hal-hal yang mengarah kepada perbuatan tersebut. Metode inilah yang
disebut dengan sadd adz-Dzari’ah. Pengertian secara etimologis, definisi sadd
adz-Dzari’ah digunakan sebagai metafora terhadap segala sesuatu yang
mendekatkan kepada sesuatu yang lain(kerusakan). Secara terminologis pun
diartikan sebagai menutup perbuatan-perbuatan yang menjadi sarana. Sarana

dalam pembahasan ini adalah yang dapat mengantarkan kepada kerusakan.?

Dari pandangan diatas, bisa dipahami bahwa Sadd adz-Dzari’ah adalah
menetapkan hukum larangan atas suatu perbuatan tertentu yang pada dasarnya
diperbolehkan maupun dularang untuk mencegah terjadinya perbuatan lain yang
di larang. Berikut adalah beberapa hal terkait definisi sadd adz-Dzari’ah yang
diungkapkan oleh beberapa ulama’.

1) Menurut al-Qarafi, sadd adz-Dzari’ah adalah memotong jalan menuju
kerusakan (mafsadah) sebagai cara untuk menghindari kerusakan tersebut.
Meski suatu perbuatan bebas dari unsur kerusakan (mafsadah), namun jika
perbuatan itu merupakan jalan atau sarana terjadi suatu kerusakan

(mafsadah), maka perbuatan itu harus dicegah.?

2 1bn al-Qayyim al-Jauziyyah, I’lam al-Mugqi’in, 2005. Vol. 2 (Beirut: Dar al-Kutub al-
‘Ilmiyyah hlm 103

% Al-Qarafi, 2007. Tangih al-fusul fi Ihtisari al-Mahsul fi al-Usul (Beirut: Dar al-Kutub al-
limiyah), him 256.
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3)
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Menurut ash-Shaukaniy bahwa adz-Dzari’ah adalah masalah atau perkara
yang pada lahirnya dibolehkan namun akan mengantarkan kepada perbuatan
yang dilarang (al-mahzur).?’

Sedangkan menurut lbnu al-Qayyim al-Jawziyyah, jalan atau perantara

tersebut bisa berbentuk sesuatu yang dilarang maupunyang dibolehkan.?

Beberapa penjelasan di atas terkait sad adz-Dzari’ah memetakkan tiga poin

kesimpulan yaitu:

1)

2)

3)

adz-Dzari’ah hanya diartikan sebagai sesuatu yang awalnya diperbolehkan
saja sebagaimana yang diungkapkan oleh ash-Shatibi dan ash-Shawkani.
adz-Dzari’ah dipersempit pengertiannya hanya untuk sesuatu yang pada
awalnya memang tidak diperboleh atau dilarang seperti yang disebutkan oleh
Ibnu al-Qayyim.

adz-Dzari’ah dapat diartikan mencakup sesuatu yang diperbolehkan atau
dilarang. Pengertian ini lebih melebar dari pengertian- pengertian sebelumnya
yang hanya mempersempit adz-Dzari’ah hanya pada sesuatu yang
diperbolehkan atau dilarang saja. Inilah yang diungkapkan oleh al-Qarafi dan

Mukhtar Yahya.

2. Macam-Macam adz-Dzari’ah

Adz-Dzari’ah mempunyai banyak macam kategori, macam- macam itu dapat

dilihat dari berbagai aspek diantaranya:

a)

adz-Dzari’ah dilihat dari aspek akibat yang ditimbulkan

?’Muhammad bin Ali’ ash-Shawka’ni, 2010. Irshad al-Fuhul fi Tahqi’q al-Haggq min

‘Ilm al- Ushul (Beirut: Dar al-Kutub al-1Imiyyah), him 295.

% |bn al-Qayyim al-Jawziyyah,2005. I’lam al-Mugi’in, Vol. 2 (Beirut: Dar al-Kutub al-

‘Ilmiyyah), hlm 103.
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Jika dilihat dari aspek akibat yang timbulkan, Ibnu al-Qayyim

mengklasifikasikan adz-Dzari’ah menjadi empat macam, yaitu:*

1)

2)

3)

4)

Suatu perbuatan yang memang pada dasarnya pasti menimbulkan
kerusakan (mafsadah). Hal ini misalnya mengonsumsi minuman keras
yang bisa mengakibatkan mabuk dan perbuatan zina yang menimbulkan
ketidakjelasan asal usul keturunan.

Suatu perbuatan yang pada dasarnya diperbolehkan atau dianjurkan
(mustahab), namun secara sengaja dijadikan sebagai perantara untuk
terjadi sesuatu keburukan (mafsadah). Misalnya menikahi perempuan
yang sudah ditalak tiga agar sang perempuan boleh dikawini (at-tahlil).
Contoh lain adalah melakukan jual beli dengan cara tertentu yang
mengakibatkan muncul unsur riba.

Suatu perbuatan yang pada dasarnya diperbolehkan namun tidak
disengaja untuk menimbulkan suatu keburukan (mafsadah), dan pada
umumnya keburukan itu tetap terjadi meskipun tidak disengaja.
Keburukan (mafsadah) yang kemungkinan terjadi tersebut lebih besar
akibatnya daripada kebaikan (maslahah) yang diraih. Contohnya adalah
mencaci maki berhala yang disembah oleh orang-orang musyrik.

Suatu perbuatan yang pada dasarnya diperbolehkan namun terkadang
bisa menimbulkan keburukan (mafsadah). Kebaikan yang ditimbulkan
lebih besar akibatnya daripada keburukannya. Misalnya, melihat

perempuan yang sedang dipinang dan mengkritik pemimpin yang lalim.

29 lbid., 104.
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b) adz-Dzari’ah dilihat dari aspek tingkat mafsadah yang ditimbulkan

Jika dilihat dari aspek tingkat mafsadah yang ditimbulkan, maka adz-Dzari’ah

terbagi menjadi beberapa macam sebagai berikut.*

1)

2)

3)

4)

Dhari‘ah yang membawa kerusakan secara pasti. Seperti menggali
lobang ditanah sendiri yang lokasinya didekat pintu rumah orang lain
diwaktu gelap.

Dhari‘ah yang kemungkinan besar mengakibatkan kerusakan. seperti
menjual anggur kepada pabrik minuman dan menjual pisau tajam kepada
penjahat yang sedang mencari musuhnya.

Perbuatan yang boleh dilakukan karena jarang mengandung mafsadah.
Perbuatan yang pada dasarnya mubah karena mengandung kemaslahatan,
tetapi dilihat dari pelaksanaannya ada kemungkinan membawa kepada
sesuatu yang dilarang. Misalnya semacam jual-beli yang dilakukan untuk
mengelak dari riba, contoh si A menjual arloji kepada si B dengan harga
Rp 1.000.000 dengan hutang, dan ketika itu arloji tersebut dibeli lagi oleh
si A dengan harga rp 800.000 tunai, si B mengantongi uang 800.000
tetapi nanti pada waktu yang sudah ditentukan si B harus membayar rp

1000.000 pada si A. Jual beli seperti ini dikenal dengan bay’ al-ajal.

3. Perbedaan adz-Dzari’ah dengan Mugaddimah

Wahbah az-Zuh’ayli membedakan antara adz-Dzari’ah dengan mugaddimah.

Beliau mengilustrasikan bahwa adz-Dzari’ah adalah laksana tangga yang

% Hurie, “Makalah Ushul Figh: Saddu Dzariah” dalam
hurie85.wordpress.com/2014/07/16/makalah-ushul-figh-saddu-dzariah/, diakses pada 22 Desember

2018.
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menghubungkan ke loteng. Sedangkan mugaddimah adalah laksana fondasi yang

mendasari tegaknya dinding.®*

Dengan demikian, adz-Dzari’ah dititikberatkan kepada bahwa ia sekedar sarana
dan jalan untuk mengantarkan kepada perbuatan tertentu yang menjadi tujuannya,
merupakan suatu perbuatan terpisah yang berdiri sendiri. Sedangkan mugaddimah
dititikberatkan kepada bahwa ia merupakan suatu perbuatan hukum yang memang
bagian dari rangkaian perbuatan hukum tertentu, merupakan perbuatan
pendahuluan yang merupakan bagian tak terpisahkan dari rangkaian perbuatan.
Misalnya, sa i merupakan sesuatu perbuatan pendahuluan yang diwajibkan dalam

rangkaian haji. Sementara itu, haji sendiri merupakan kewajiban.

D. Media Sosial

1. Pengertian media sosial

Social media atau dalam bahasa indonesia disebut media sosial adalah media yang
dirancang untuk memberikan kemudahan dalam berinteraksi, bersifat interaktif
atau dua arah. Media sosial berbasis pada teknologi internet yang mengubah pola
penyebaran informasi dari yang sebelumnya bersifat satu ke banyak audiens,
banyak audiens ke banyak audiens.*> Media sosial merupakan penerbitan online
dan alat-alat komunikasi, situs, dan tujuan dari Web 2.0 yang berakar pada
percakapan keterlibatan, dan partisipasi. Menurut Wikipedia definisi media sosial

adalah sebuah media untuk bersosialisasi satu sama lain dan dilakukan secara

31 Wahbah az-Zuh’ayli,1976. Usul al-Figh al-Islami. (Damaskus: Dar al-Fikr), him 875.
%2 Ritzer, at.al.,2008. TeoriSosiologi Dari Teori Sosiologi Klasik Sampai Perkembangan
Mutakhir Teori Sosial Postmodern Yogyakarta: Kreasi Wacana, him 617.
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online yang memungkinkan manusia untuk saling berinteraksi tanpa dibatasi

ruang dan waktu.*

Defenisi media sosial diperluas dikatakan bahwa media sosial adalah

demokratisasi informasi, mengubah orang dari pembaca konten ke penerbit

konten. Berdasarkan defenisi tersebut dapat diketahui unsur-unsur fundamental

dari social media yaitu:*

a) Media sosial menggunakan alat social yang mempunyai sifat mendasar yaitu
menggunakan koneksi internet atau online.

b) Media sosial terus berkembang dari waktu ke waktu.

c) Media sosial bersifat partisipatif atau komunikasi dua arah.

2. Klasifikasi sosial media

Media sosial teknologi mengambil berbagai bentuk termasuk majalah, forum
internet, weblog, blog sosial, microblogging, wiki, podcast, foto atau gambar,
video, peringkat dan bookmark sosial. Dengan menerapkan satu set teori-teori
dalam bidang media penelitian (kehadiran sosial, media kekayaan) dan proses
sosial (self-presentasi, self-disclosure) Kaplan dan Haenlein menciptakan skema
klasifikasi untuk berbagai jenis media sosial dalam artikel Horizons Bisnis mereka
diterbitkan dalam 2010. Menurut Kaplan dan Haenlein ada enam jenis media
sosial yaitu:®

a) Proyek Kolaborasi

%% Nurudin,2012. Media Sosial dan Munculnya Revolusi Baru Proses Komunikasi.
Yogyakarta:Buku Litera

% Susan Gurnelius,2011. 30-minutes Sosial Media Marketing. United States: McGraw-Hill
Companies, him 10.

% Hanafeberia, “Pengaruh Media Sosial Terhadap Perilaku di Kalangan Remaja”, dalam
MUDAzine.com
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b) Blog dan microblog
c) Konten

d) Situs media sosial
e) Virtual game world

f)  Virtual social world

a. Media sosial mempunyai ciri - ciri sebagai berikut:*®
1) Pesan yang di sampaikan tidak hanya untuk satu orang saja namun bisa
keberbagai banyak orang contohnya pesan melalui SMS ataupun internet
2) Pesan yang di sampaikan bebas, tanpa harus melalui suatu Gatekeeper
3) Pesan yang di sampaikan cenderung lebih cepat di banding media lainnya

4) Penerima pesan yang menentukan waktu interaksi

3. Macam-Macam Media Sosial
Media sosial dapat mengambil berbagai bentuk, termasuk forum internet, blog,
dinding posting, e-mail, instant messaging, music sharing, picture sharing, dan
video sharing. Beberapa jenis aplikasi media sosial yang menjadi trend saat ini
adalah instant messaging atau disebut juga dengan social messaging. Beberapa
aplikasi social media jenis ini yang banyak di-gandrungi adalah Whatsapp
Messenger, Facebook Messenger, Blackberry Messenger, dan Line.*
a. Whatsapp
Whatsapp yang merupkan kata plesetan dari kata What’s Up berarti apa
kabar?, adalah aplikasi pesan seluler lintas Platform yang memungkinkan

seseorang untuk bertukar pesan tanpa harus membayar biaya sms, karena

% Nur Syam,2013. Media Sosial: (Interaksi,Identitas, dan Modal Sosial) Jakarta, him 66
%7 Enterprise, Jubilee,2013. 100 Aplikasi Android Paling Dahsyat. Jakarta:PT Elex Media
Komputindo.
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Whatsapp Messenger memakai paket data internet yang dapat digunakan
untuk mengirim email dan menjelajahi internet, sehingga antara para
pengguna Whatsapp dapat mengirim pesan dan berhubungan dengan
pengguna lain tanpa dikenakan biaya. Inilah yang mungkin menjadi faktor
lebih dari satu juta pesan per hari di-handle oleh aplikasi ini.*® Selain fitur
dasar berkirim pesan, pengguna Whatsapp dapat membuat grup, saling
berkirim gambar, pesan video dan audio dalam jumlah tidak terbatas Dalam
memberikan pelayanan terbaik bagi penggunanya, Whatsapp Messenger
memberikan keunggulan-keunggulan tersendiri yang pastinya tidak terlepas
dari kelemahan-kelemahan yang ada. Di antara keunggulan-keunggulan
Whatsapp adalah:*°

1) Tidak hanya teks : Whatsapp memiliki fitur untuk mengirim gambar,
video, suara, dan lokasi GPS melalui hardware GPS atau Gmaps. Media
tersebut langsung dapat ditampilkan dan bukan berupa link.

2) Terintegrasi ke dalam sistem : Whatsapp, layaknya sms, tidak perlu
membuka aplikasi untuk menerima sebuah pesan. Notifikasi pesan masuk
ketika handphone sedang off akan tetap disampaikan jika handphone
sudah on.

3) Status Pesan :

- Jam Merah untuk proses loading di smartphone
- Tanda Centang jika pesan terkirim ke jaringan

- Tanda centang ganda jika pesan sudah terkirim ke teman chat.

% Jonathan S. Geller, WhatsApp users now send over 1 billion messages each day, dalam
http://bgr.com/2011/10/31/whatsapp-users-now-send-over-1-billion-messages-each-day/, diakses
pada 17 Desember 2018 pukul 21.20 WIB.

% http://www.whatsapp.com,


http://bgr.com/2011/10/31/whatsapp-users-now-send-over-1-billion-messages-each-day/
http://bgr.com/2011/10/31/whatsapp-users-now-send-over-1-billion-messages-each-day/
http://www.whatsapp.com/
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- Silang merah jika pesan gagal

4) Broadcats dan Group chat : Broadcast untuk kirim pesan ke banyak
pengguna. Group chat untuk mengirim pesan ke anggota sesama
komunitas.

5) Hemat Bandwidth : Karena terintegrasi dengan sistem, maka tidak perlu
login dan loading contact, sehingga transaksi data makin irit. Aplikasi
dapat dimatikan, dan hanya aktif jika ada pesan masuk.

6) Kestabilan speed atau kecepatan : Whatsapp relatif lebih stabil dari pada

aplikasi-aplikasi messenger lainnya.

Facebook Messenger

Facebook Messengger adalah pengembangan aplikasi dari Facebook yang
merupakan salah satu online social networking atau situs media sosial, yang
diciptakan untuk memberikan fasilitas teknologi dengan maksud pengguna
dapat bersosialisasi atau berinteraksi dalam dunia maya (internet). Dengan
adanya situs ini, seseorang bisa mencari teman, mengirim pesan, menyimpan
atau mengirim foto, menyimpan foto menyimpan video dan masih banyak
lagi. Facebook diluncurkan pertama kali pada tanggal 4 februari 2004 oleh
Mark Zuckerberg sebagai media untuk mengenal dan bersosialisasi bagi para
mahasiswa Harvard. Pemuda itu memang mahasiswa yang luar biasa karena
banyak ide-ide kreatif yang dimiliknya. la sempat dihukum petinggi kampus

lantaran membuat situs yang menilai penampilan fisik mahasiswa Harvard.
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Tiga bulan setelah menjalani hukuman, dia malah sukses menciptakan situs

yang kini sangat mendunia, yaitu Facebook. *°

c. Blackberry Messenger
Blackberry Messenger yang biasa disingkat dengan “BBM” merupakan
aplikasi yang memungkinkan seseorang dapat mengobrol dan berbagi dalam
waktu nyata bersama teman yang ada di dalam kontak dan grup. Contoh,
Pengguna BBM dapat berbagi foto, melihat orang yang telah membaca pesan,
atau mengetikkan jawaban, dan memperbarui status atau foto BBM.
Keunggulan aplikasi ini adalah seseorang dapat membagikan berita dengan
lebih dari satu orang menggunakan pesan broadcast, obrolan beberapa orang,
dan obrolan grup. Blackberry Messenger mempunyai fitur-fitur yang cukup

unggul dibadingkan aplikasi social media lainnya.

d. Line
Aplikasi Line dibuat oleh perusahan dari Jepang bernama NHN Corporation.
Dilihat dari keberagaman fitur, line ini tidak berbeda jauh dengan kakao Talk,
seperti stiker dan game. Pengguna bisa memulai chatting dengan teman, baik
berdasarkan nomer ponsel yang diambil dari phonebook atau user ID,
memanfaatkan banyak stiker yang bisa pula dibeli memanfaatkan fitur koin.
Selain itu, aplikasi ini juga punya fitur Shake yang menyerupai Wechat.
Aplikasi lain yang mendukung Line antara lain, Line Cemera yang digunakan
untuk berbagi foto ada juga Line Card yang khusus dimanfaatkan untuk

berbagi kartu-kartu ucapan. Aplikasi-aplikasi ini harus diinstal dari Google

0 Andi Offset. 2011. Ber-Internet dengan Facebook dan Twitter untuk Pemula, Yogyakarta,
him 4-6.
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Play.** Mempunyai keunggulan voice call yang bergantung pada koneksi

internet yang baik. Koneksi internet yang baik mempengaruhi kualitas suara

fitur voice call pada aplikasi ini.** Diantara keunggulan Line selain voice call
adalah:*

1) Grup messenger bisa sampai 100 anggota.

2) Line mempunyai nomor telepon sebagai account ID seperti seperti
Whatsapp, tapi juga bisa mempunyai user ID untuk mempermudah
meng-invite dan menyembunyikan nomor telepon jika itu privasi.

3) Selain itu Line juga menyediakan add friend melalui QR code yang dapat
dibuat gratis melalui Line, sesuatu fitur yang jarang diterapkan pada
aplikasi serupa.

4)  Selain menyediakan emoticon, Line juga menambah tambahan baru yaitu
stickers, hampir serupa dengan emoticon tapi dengan ekspresi yang lebih

banyak dan juga besar akan tetapi ringan digunakan.

Masih banyak terdapat macam-macam media sosial lainnya, namun yang paling
tinggi digunakan untuk media yang mengakibatkan perceraian adalah media sosial
yang hanya bisa digunakan untuk komunikasi secara pribadi. Media sosial lainnya
seperti Instagram, twitter, imo massanger, kakao talk, path, bigo live, dan lain

sebagainya.

“* 1bid., 21.

2 Agus Wahadyo,2013. Android 4 : Untuk Pengguna Pemula Tablet & Handphone,
Jakarta: Mediakita, him 88.

*% Fahri, Media sosial Chat dalam http://portal.paseban.com/review/152072/whatsapp-line-
dan-wechat, diakses pada 17 Desember 2018 pukul 21.17 WIB.


http://portal.paseban.com/review/152072/whatsapp-line-dan-wechat
http://portal.paseban.com/review/152072/whatsapp-line-dan-wechat
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4. Pola komunikasi melalui media social

Secara garis besar komunikasi melalui media sosial mempunyai tiga pola yaitu:**

a) Oneto One
Pola komunikasi yang hanya melibatkan dua orang saja yang saling
berkomunikasi. Pola komunikasi ini dapat ditemukan pada obrolan antara dua
orang di setiap instant messenger.

b) One to Many
Pola komunikasi antara satu orang dengan orang banyak atau dapat pula
diistilahkan dengan penyebaran pesan. Pola ini dapat ditemukan pada pesan
broadcast message.

c) Many to Many
Adalah bentuk interaksi yang melibatkan banyak orang seperti obrolan yang

ada pada group obrolan instant messenger.

h Bayu Pratama, “Entity One to One, One to Many, dan Many to Many” dalam
http://bayuawm.blogspot.com/2013/03/entity-one-to-one-one-to-many-dan-many.html,. Diakses
pada 25 september 2018.


http://bayuawm.blogspot.com/2013/03/entity-one-to-one-one-to-many-dan-many.html
http://bayuawm.blogspot.com/2013/03/entity-one-to-one-one-to-many-dan-many.html
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E. Kerangka Pikir

Suami < > Isteri

l

Media Sosial

l

Ajang
Perselingkuhan

B Tinjauan Hukum
Analisis penggunaan Islam terhadap
media sosial yang penggunaan media
_ fg?nyebabkan_ sosial sebagai
terjadinya perceraian. penyebab perceraian
Perceraian
Keterangan:

Menurut UU No.1 Tahun 1974 hakikat perkawinan adalah ikatan lahir batin
antara seorang pria dan seorang wanita sebagai suami istri. Dari rumusan diatas
jelaslah bahwa ikatan lahir dan batin harus ada dalam setiap perkawinan.
Terjalinnya ikatan lahir dan batin merupakan fondasi dalam membentuk dan

membina keluarga yang bahagia dan kekal.
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Perkembangan teknologi sering dianggap sebagai kebaikan atau kemudahan bagi
para penggunanya, tanpa mengetahui manfaat kebaikan dan keburukan dari
keberadannya. Penggunaan smartphone sehari-hari merupakan hal yang sangat
wajar. Alat ini merupakan perangkat yang menjadi sumber pengetahuan,
informasi, inspirasi, gerakan sosial, hingga bisa menjadi ancaman dalam
hubungan —terutama jika digunakan untuk mengakses media sosial. Penggunaan
yang salah dalam media sosial juga membuat pasangan suami isteri bertengkar
terus-menerus yang membuat ketidak harmonisan dalam keluarga. Penggunaan
media sosial dapat menjadi ancaman dalam hubungan, termasuk hubungan
pernikahan, karena rentan terhadap isu perselingkuhan terkadang juga media
sosial dipergunakan sebagai sarana perselingkuhan antara suami dan isteri. Hal ini
tentu dapat mengganggu ketentraman keluarga, yang seharusnya dibina oleh

setiap pasangan suami isteri justru berujung perceraian.



I11. METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis penelitian
hukum Normatif-Empiris. Penelitian hukum normatif yaitu penelitian hukum
yang mengkaji hukum tertulis dari aspek teori, sejarah, filosofi, perbandingan,
struktur dan komposisi, lingkup dan materi, penjelasan umum dari pasal demi
pasal, formalitas dan kekuatan mengikat suatu undang-undang tetapi tidak
mengikat aspek terapan atau implementasinya.”® Penelitian hukum Empiris
ialah suatu metode penelitian hukum yang berfungsi untuk dapat melihat hukum
dalam artian nyata serta meneliti bagaimana bekerjanya hukum di suatu
lingkungan masyarakat. Dikarenakan dalam penelitian hukum empiris ini
ialah meneliti orang dalam hubungan hidup di masyarakat maka metode penelitian

hukum empiris dapat juga dikatakan sebagai penelitian hukum sosiologis.*®

Di dalam penelitian hukum empiris ini dapat dikatakan bahwa penelitian hukum
yang diambil dari fakta-fakta yang ada di dalam masyarakat, badan hukum atau
badan pemerintah. Dalam penulisan ini fakta yang terjadi di masyarakat adalah
bahwa penggunaan media sosial menyebabkan terjadinya perceraian. Pokok

kajiannya adalah hukum yang dikonsepkan sebagai perilaku nyata (actual

** Abdulkadir Muhammad, 2004. Hukum dan Penelitian Hukum. Bandung:PT. Citra Aditya
Bakti, him 155.
*¢ Soerjono Soekanto.2009. Pengantar Penelitian Hukum.Jakarta: Rineka Cipta, him 43
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behavior) sebagai gejala sosial yang sifatnya tidak tertulis, yang dialami setiap

orang dalam hubungan hidup bermasyarakat.*’

B. Pendekatan Masalah

Pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah pendekatan Judicial Case
Study, merupakan pendekatan studi kasus hukum karena konflik sehingga akan
melibatkan campur tangan dengan pengadilan untuk memberikan keputusan
penyelesaian (yurisprudensi).”® Karena dalam pemutusan perkara perceraian

harus melalui persidangan yang di lakukan di pengadilan.

C. Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang akan digunakan dalam penelitian ini bersumber dari data Primer

dan Sekunder.

a) Data Primer
adalah data yang bersumber dan diperoleh langsung di lokasi penelitian yaitu
Pengadilan Agama Tanjung Karang. Sumber data primer ini adalah hasil
wawancara terhadap pihak-pihak yang menangani kasus ini dan dianggap

telah mengetahui atau menguasai permasalahan yang akan dibahas.

b) Data Sekunder
adalah data yang diperoleh dari studi kepustakaan dengan cara mempelajari
dan memahami buku-buku atau literatur-literatur maupun Perundang-

undangan yang berlaku dan pendapat para ahli yang menunjang penelitian ini.

" Abdulkadir Muhammad, 2004, Hukum dan Penelitian Hukum, Bandung: Citra Aditya
Bakti, him 78
*8 Soerjono Soekanto.1986. Pengantar Penelitian Hukum. Jakarta: Rineka Cipta, him 75
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Data sekunder mencangkup dokumen-dokumen resmi, buku-buku, hasil-hasil

penelitian yang berwujud laporan, dan seterusnya.*®

Data sekunder terdiri dari 3 bahan hukum yaitu:
1. Bahan Hukum Primer, merupakan bahan hukum yang mengikat seperti
peraturan perundang-undangan yang berkaitan dengan penelitian meliputi:
a. Undang-undang Dasar 1945;
b. Kitab Undang-undang Hukum Perdata (KUHPdt) / Burgerlijk Wetbhoek
(B.W);
c. Kompilasi Hukum Islam (KHI)
d. Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan;
e. Undang-undang Nomor 7 Tahun 1989 tentang Pengadilan Agama;
f. Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 1975 Tentang Pelaksanaan Undang-
Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan.
g. Peraturan Pemerintah Nomor 45 Tahun 1990 tentang Perkawinan dan

Perceraian bagi Pegawai Negeri Sipil.

2. Bahan Hukum Sekunder
Bahan hukum sekunder meliputi, dokumentasi-dokumentasi atau catatan,
literatur yang berkaitan dengan penelitian ini dan pengamatan (observasi) di
lapangan data yang diperoleh dari studi kepustakaan dan wawancara dengan
Hakim Pengadilan Agama Tanjung Karang, diseleksi, dan dievaluasi untuk

kemudian dideskripsikan dalam bentuk uraian-uraian.

9 1bid., hal. 12.
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Bahan Hukum Tersier
Bahan hukum testier adalah bahan yang berkaitan dengan bahan hukum

primer dan sekunder, seperti kamus, literatur dan lain sebagainya.

D. Metode Pengumpulan dan Pengolahan Data

1.

Prosedur Pengumpulan Data

Di dalam pengumpulan data guna penelitian skripsi ini peneliti menggunakan 2

macam prosedur pengumpulan data yaitu:>

a.

Studi Pustaka (library research)

Pengumpulan data melalui studi pustaka ini dilakukan dengan cara
mempelajari undang-undang, peraturan pemerintah dan literatur hukum yang
berkaitan dengan pokok bahasan. Hal ini dilakukan dengan cara membaca,
mengutip dan mengidentifikasi data yang sesuai dengan pokok bahasan dan

ruang lingkup penelitian ini.

Studi Lapangan (Field Research)

Penelitian ini menitikberatkan pada data primer, maka pengumpulan data
dilakukan melalui wawancara terhadap wakil ketua Pengadilan Agama
Tanjung Karang Kelas IA Tanjung Karang (Bapak Drs. H. Ayep Saepul
Miftah, SH., MH. dengan mempersiapkan pokok-pokok masalah kemudian

dapat berkembang pada saat penelitian berlangsung.

%0 Abdulkadir Muhammad, Op, Cit., 168



47

2. Pengolahan Data

Setelah data sekunder dan data primer diperoleh kemudian dilakukan pengolahan

data dengan langkah-langkah sebagai berikut:

a. ldentifikasi Data
Mencari data yang diperoleh untuk disesuaikan dengan pembahasan yang
akan dilakukan dengan menelaah peraturan-peraturan, buku atau artikel yang
berkaitan dengan judul dan permasalahan.

b. Kilasifikasi Data
Klasifikasi data yaitu memilah-memilah atau menggolongkan data yang
diperoleh baik dengan studi pustaka maupun hasil wawancara.

c. Sistematisasi Data
Sistematika data yaitu menempatkan data sesuai dengan pokok bahasan yang

telah ditetapkan secara praktis dan sistematis.

E. Analisis Data

Data yang diperoleh dari penelitian ini dianalisis dengan menggunakan analisis
kualitatif, yaitu menggambarkan kenyataan-kenyataan yang ada berdasarkan hasil
penelitian dengan menguraikan secara sistematis untuk memperoleh kejelasan dan
memudahkan pembahasan. Analisis kualitatif yaitu penelitian yang mengacu
pada norma hukum yang terdapat dalam peraturan perundang-undangan dan
putusan pengadilan serta norma-norma yang hidup dan berkembang dalam
masyarakat.>® Selanjutnya berdasarkan hasil analisis data tersebut kemudian

ditarik kesimpulan dengan menggunakan metode induktif, yaitu suatu metode

5 bid., hal.35.
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penarik data yang didasarkan pada fakta-fakta yang bersifat khusus untuk
kemudian ditarik kesimpulan yang bersifat umum guna menjawab permasalahan

berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh penulis.



V. PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan rumusan masalah dan paparan penelitian diatas, sebagai penutup

skripsi ini penulis dapat mengambil kesimpulan yaitu:

1.

Pada dasarnya media sosial adalah alat komunikasi yang mempunyai manfaat
besar bagi kehidupan manusia, akan tetapi penyalahgunaannya oleh pengguna
mengakibatkan dampak negatif yang besar pula bagi hubungan perkawinan
seperti media sosial (Whastapp) menjadi sumber masalah yang menyebabkan
terjadinya perselisihan dan pertengkaran dan dijadikan alat untuk
berselingkuh dengan wanita idaman lain sebagaimana kasus yang terdapat

pada putusan Nomor 0472/Pdt.G/2018/PA.Tnk.

Media sosial merupakan alat komunikasi yang dapat bernilai positif dan
negatif tergantung pada penggunaannya. Penggunaan yang positif seperti
tempat silaturahmi dengan keluarga, ajang dakwah melalui online , keperluan
tugas atau pekerjaan yang menghemat waktu dan biaya serta penggunaan
lainnya. Media sosial juga dapat dijadikan alat untuk hal-hal yang bernilai
negative seperti menipu, meng-upload foto atau video yang berbau porno,

interaksi yang awalnya hanya sekedar like dan share akhirnya sampai chat
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yang menghantarkan pada interaksi lanjutan berhubungan dengan lawan jenis

yang bukan mahramnya sampai pada perselingkuhan.

Butki-bukti yang ada seperti capture screen yang dijadikan alat bukti oleh
penggugat dalam menggugat cerai kepada tergugat terlihat bahwa penggunaan
media sosial (Whatsapp) adalah untuk media selingkuh dan berhubungan

dengan wanita-wanita lain yang bukan istri.

Menurut Hukum Islam penggunaan media sosial secara umum memang
diperbolehkan akan tetapi jika media sosial itu membuat kerusakan atau
disalahgunakan yang menimbulkan dampak negatif maka hukumnya akan
berbeda. Kasus yang terjadi menunjukkan bahwa media sosial sebagai alat
komunikasi dipergunakan untuk media selingkuh dengan wanita lain yang
menyebabkan terjadinya perceraian pada keluarga. Inilah yang kemudian
mengubah hukum menggunakan media sosial yang awalnya diperbolehkan
menjadi dilarang demi mencegah terjadinya kerusakan yang lebih besar

sebagaimana metode ijtihad sad adh-dhari’ah pada penggunaan media sosial.

Peristiwa ini merupakan bukti nyata dari kebenaran kandungan ayat-ayat Al-
Quran, seperti Surat Lugman [31] : 33 dan Surat Al-Furgan [25]: 43, dimana
manusia telah terperdaya, lalai, serta menuhankan nikmat duniawi dan hawa
nafsunya sendiri. Padahal Al-Quran dan Hadits telah menjelaskan mengenai
pentingnya bersilaturahmi dan tabayyun. Pandangan Islam dalam memandang
peristiwa dalam bermedia sosial saat ini yang akan dikaji dan dianalisis

melalui perspektif Surat Lugman.
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B. Saran

Beberapa saran penulis dalam penelitian adalah sebagai berikut:

1.

Pihak-pihak yang terkait seperti Pengadilan, Kantor Urusan Agma (KUA)
dan Kominfo agar selalu memberikan sosialisasi mengenai penggunaan
media sosial dan batasan-batasan dalam penggunaan media sosial dan
tambahan pengetahuan memahami bagaimana penggunaan media sosial yang
sesuai dengan Hukum Islam agar pengguna media sosial (masyarakat)
menggunakannya untuk hal-hal yang positif agar merasakan manfaatnya dan
terhindar dari hal-hal yang negatif.

Setiap pasangan suami isteri diperlukan adanya 3 (tiga) hal yakni
keterbukaan, kesepakatan, dan solusi, agar keberlangsungan rumah tangga
yang sejak awal dibina sakinah, mawwadah, warrahmah tetap terjaga sampai

maut memisahkan.
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